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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Dunia pendidikan semakin dituntut untuk magu berkembang sesuai
dengan tuntutan jaman. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal
memiliki peranan penting dalam meningkatkan ilmu dan pengetahuan para
pescrta didiknya. Oleh karena itu, dunia pendidikan senantiasa berusaha
meningkatkan kualitas peserta didik dengan berbagai cara. Salah satu cara
yang dilakukan adalah dengan mengadopsi kurikulum pendidikan dari luar
negeri.

Salah satu contoh sekolah yang mulai menggunakan kurikulum luar
negeri adalah SMU Pelita Harapan - Karawaci. Sgak tahun garan 1999/2000,
sekolah ini menawarkan satu program baru, yaitu International Baccalaureate
program aau biasa disingkat 1.B. Program. Program ini bsrasal dari
Switzerland dan telah dikembangkan dan dipakal di banyak negara di dunia
Program |.B. diperuntukan bagi siswa kelas Il SMU atau grade 11, dengan
lama pendidikan 2 tahun. Di akhir masa pendidikan, siswa akan mendapat
diploma yang diakui setara dengan kurikulum-kurikulum pendidikan luar
negeri lainnya. Salah satu keunggulan Program |.B. adalah program ini
menawarkan jumlah mata pelgaran yang lebih  sedikit sehingga
memungkinkan para siswa belgar lebih mendalam dan intensif. Metode

pengajaran juga lebih bersifat menantang kemampuan siswa berpikir Kkritis,
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mengandisa suau permasdahan atau topik, dan menarik kesmpulan. Siswa
ikut aktif terlibat ddam semua aktivitas pembelgaran di kelas, sementara guru
lebih berperan sebaga faslitator. Hd ini juga tercermin daam bentuk  ujian
yang lebih banyak menekankan agpek andigs, Sntess serta pemahaman akan
konsep tertentu yang ditergpkan ddam bentuk  pemecahan masalah (problem
solving), dan bukan hafdan scmata. Di samping mengerjakan ujian, Sswva juga
mendapat beban tugas yang cukup banyak. Ini semua menuntut Sswa dapat
mengatur waktu dengan balk, memiliki disiplin belgar yang tinggi, ketahanan
sarta ussha yang gigih untuk menydesalkannya Proses pembelgaran yang
demikian memungkinkan sswa untuk mampu bekerjasama, mandiri, den
memiliki  tanggung jawab. Dengan demikian, Program [.B. diyakini
merupakan sdah sau program dternatif yang bak sdan kurikulum nasiond,
sehingga banyak orangtua dswa yang menginginkan anek masuk pada
program ini tanpa/ kurang mempertimbangkan kemampuan anaknya. Bahasa
pengantar yang dipaka ddam program ini addah Bahasa Inggris dengan
kebanyakan penggarnya addah penggar "asing” (native speaker).

Medihat penjdasan dngkat di atas, nampek jelas perbedaan antara
kurikulum 1.B. dengan kurikulum nasond, terutama ddam proses
pembelgarannya. Adanya perbedaan proses dan tuntuan ddam pembdgaran
dari kurikulum 1B tersebut di aas dgpat menimbulken masdah bagi Sswa
Indonesia yang mengikuti program 1B ini. Ha ini disebabkan karena mereka
bdum terbiasa dengan cara/lssem sarta metode yang dipaka oleh program

mi.
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Sebagai konselor di SMU Pelita Harapan-Karawaci, penulis telah tiga
tahun mengamati penerapan program 1B di sekolah, serta melihat bagaimana
siswa-siswi SMU menyesuaikan diri dengan tuntutan program tersebut. Cukup
sering terjadi siswa yang prestasinya baik ketika masih di kelas 1 SMU dengan
kurikulum nasional, ternyata mengalami banyak permasalahan d&lam
mengikuti program IB di kelas 11 (SMU 2). Meskipun telah diberi masa
penyesuaian diri kurang lebih selama 3 bulan, dimonitor serta diberi bantuan
intensif oleh guru bidang studi serta konselor, siswa tersebut tetap belum dapat
berprestas  dengan baik sehingga mereka harus dikeluarkan dari program 1B
dan dikembalikan pada program nasional.

Dampak psikologis dari drop-out ini cukup serius. Kebanyakan siswa
yang dikeluarkan dari 1.B. menjadi malu, putus asa, dan merasa tidak mampu.
Mereka menjadi malas belgar dan menampilkan perilaku yang bermasalah.
Tidak jarang mereka yang gagal akhirnya memutuskan untuk pindah sekolah.

Mengamati hal-hal tersebut di atas, penulis sebagai konselor sekolah,
merasa 1 ~rpanggil  untuk meneliti secara ilmiah berbagai permasalahan yang
dialami oleh siswa-siswa program IB dengan harapan dapat memberikan

bantuan yang lebih baik dan efektif di kemudian hari.

12. Identifikasi Masalah
Dari uraian tersebut di atas dapat diidentifikasi permasalahan

penelitian ini, sebagai berikut:
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1. oiswa yang mengikuti program IB pada tahun pertama, telah diberi
masa penyesusaian diri kurang lebih 3 bulan, dimonitor serta diberi
bantuan intensif oleh guru bidang studi serta konselor, namun siswa
masih tetap belum dapat berprestas dengan baik

2. Siswa yang masih belum mampu menyesuaikan diri dan berprestasi
dengan baik tersebut dikeluarkan dari program 1B

3. Dampak psikologis dari drop-out ini adalah malu, putus asa dan
merasa tidak mampu, mereka menjadi malas belgjar dan menampilkan
perilaku bermasalah

4. Siswa yang bermasalah tersebut akhirnya memutuskan untuk pindah ke

sekolah lain.

1.3. Rumusan Permasalalian

Berdasarkan identifikas masalah  tersebut di &% maka rumusan
permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:
" Permasal ahan-permasalahan apa yang menyebabkan siswa-siswi SMU

Pclita Harapan drop-om dari program International Baccalaureatel”

14. Fakror-faktor yang berkaitan dengan permasalahan

Berdasarkan identifikas awal yang dilakukan dengan cara mengamati
keadaan belgar siswa di sekolah yang mengikuti program International
Baccalaureate, membaca berbagai literatur serta mengadakan wawancara

langsung dengan konselor sekolah nasional yang menerapkan program


http://www.uph.edu

internasona, maka penulis mengidentifikes  faktor-faktor  yang terkait

dengan permasdahan addah sebaga berikut:

1. Faktor bahasa, program ini memeka bahasa pengantar bahasa

Inggris yang bukan merupakan first language Sswva Indonesa. Siswa
yang tingkat penguassan bahasa Inggrisnya tidak cukup tinggi
diperkirakan &an mengdami  permasdahan ddam  mengikuti
pelgaran.

. Faktor  proses pembelgaran, dimana dswa ikut terlibat secara
aktif, guru berperan sebaga fadlitator. Sswva yang terbiasa dengan
proses pembdgaan yang konvensond mungkin gkan mengdami
masdah ddam menyesuaikan diri dengan proses pembelgaran dengan
cara baru tersebut.

. Faktor beban tugas, 9swa dituntut untuk dapat menyelesaikan tugas
menulis essay dau project yang sangat banyak sesua dengan waktu
yang telah ditentukan.

. Faktor bentuk uian yang diberikan, lebih bersfat andisa-sintesa
aau pemecahan masdah dan  bukan hafdan. Siswa yang terbiasa
dengan bentuk tes hafdan &kan mengdami masdah ddam
mengerjekan ujian.

. Faktor budaya guru "asing", yang mengga pada program ini
kebanyakan addah guru "asing" (native speakcr) dimana mereka
membawa suau budaya yang berbeda dari Sswa Indonesia, ini
membutuhkan suatu penyesuaian yang balk dari kedua belah pihak.
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6. Faktor guru, kuditas, gfat dan skap guru terhadap sswva mempunyal
pengaruh yang besar terhadap bdgar sswa, guru yang mudah marah,
angkuh, snis, otoriter, tidak memperhatikan kebutuhan siswa, dapat
menjadi permasdahan dswa yang pada akhirnya dagpat menimbulkan
kegagdan.

7. Faktor pribadi sswa, program ini menuntut disiplin yang tinggi dari
gswa, bak ddam mengaur waktu maupun kemandirian, serta
motivas yang kuat ddam mencapa tujuen belgar. Di samping itu
gswa juga dituntut untuk memiliki tanggung jawab yang besar
terhadagp semua kegiaan beganya Ketidekmampuan sswa untuk
mengatur irama belgar mereka dapat  menimbulkan permasaahan
ddam memenuhi target pdgaran.

8. Faktor Orangtua, orangtua yang memakskan kehendaknya peda
anak untuk mengikuti program ini tanpa / kurang mempertimbangkan
kemampuan dan keinginan anak dapat menimbulkan masdah khusus
begi sswa itu sendiri.

Keddagpan faktor tersebut di atas aken dibahas dan diandisa
ddam penditian ini secara menddam dan intendf agar bisa diketahui
peimasdahan-permasdahan gpa yang didami sswa ddam mengikuti
program 1B, yang sHanjutnya dapat dicari dternaif bantuan jalan

keluar bagi 9swa yang mengalaminya
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15. Metodologi Pendlitian
15.1. Populas penditian

Populas ddam penditian ini addah sdurun Sswa yang mengikuti
program IB di SMU Pdita Hargpan-Karawaci, pada tahun garan 2001/2002,
sgumlah 55 orang 9swa, yang terdiri dari:

a Kdas1l (= 9VU 2) addah 35 9swa

b. Kdas 12 (= SMU 3) addah 20 sswa

Sampling dilakukan secara purposive sampling, yaitu dipilih 5 orang
dswa kdlas 11 yang mengdami permasdahan ddam mengikuti porgram IB.

Kedima orang sswa tersebut dikategorikan sebaga Sswa yang bermasdah,

setelah penulis mdakukan:

1. Studi dokumentad, yatu meiha kesduruhan nilai rgport mereka di
Quater 3 tahun pdaaan 2001/2002 sata dokumentas  catatan
konseling di sekolah.

2. Perhitungan jumlah nilai kurang dari 24, dai kelima sswa tersebut
yang dapat dikategorikan " tidak lulus' (passing grade adaah 24)

3. [dentifikas adanya nilai kurang dari 3 atau sama dengan 3 pada saah

su aau ledih mata pegaran ( nila untuk passing grade 4 aau lebih).

152. Jenis Pendlitian
Penditian ini berdfa sudi kasus-deskriptif kualitatif, di mana
dipilih 5 sswva yang mengdami masalah ddam mengikuti program IB. Data

diambil dengan cara sudi dokumentas, hesl tes psikologi, serta wawancara
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dengan berbagai pihak, yaitu: siswa sendiri, orangtua siswa, serta guru bidang

studi yang memberikan nilai di bawah 4. Data yang didapat kemudian

dianalisa untuk menghasilkan kesimpulan hasil penelitian.

16. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.6.1. Tujuan Penelitian

1

Menemukan permasalahan - permasalahan yang dihadapi siswa
dalam mengikuti program International Baccalaureate (1.B).
Mencari alternatif jalan keluar untuk membantu siswa

memecahkan masalah yang dialami.

1.6.2. Manfaat Penelitian

Hasl| dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan :

fl.

Sebagai masukan bagi mangjemen SMU Pelita Harapan yang
menerapkan program |.B, agar mengetahui permasal ahan-
permasalahan belgar yang dialami siswa

Sebagai bahan tukar menukar informas dengan konselor sekolah-
sekolah lain yang menerapkan program |.B, agar dapat
mempersiapkan siswa sgjak dini dengan baik, sehingga siswa tidak
mengalami permasalahan dalam mengikuti program 1.B ini.

Bagi konselor sekolah, khususnya Pelita Harapan, hasil penelitian
ini dapat dipakai untuk membantu siswa-siswi yang menghadapi

permasal ahan-permasalahan dalam mengikuti program ini.
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1.7. Sistcmatika Pembahasan

BAB I :

PENDAHULUAN

Bab ini beris penjdbaran tentang latar belakang mengapa pendlitian
ini dipilih, rumusan masdah, faktor-faktor yang berkaitan dengan
permasdahan, metodologi penditian yang terdiri dari bagamana
menentukan populas dan jenis penditian, serta tujuan dan manfaat
pendlitian ini bagi sekolah maupun pihak lain.

BAB Il : LANDASAN TEORI

Bab ini beris tentang berbaga teori yang cocok dan berkatan dengan
penulisan tesis ini, teori-teori yang dipaka sebaga landasan ddam
penulisan ini diambil secara tditi dari berbaga literatur, hasl
perkulighan sarta hasl wawancara dengan tiga konsdor dan satu
kepda sekolah nasond yang di sekolahnya menergpkan program
internasional. Program - program internasiona tersebut idah:
VCE (Augrdia), WACC (Augraia), HSC-NWS (Austrdia) dan 1B

program (Switzerland).

BAB Il : M'ETODOLOGI PENELITIAN

Bab ini beris tentang uraan secaa menyduruh hd-ha yang
dilakukan serta tahgpan-tahapan ddam pendlitian, termasuk
diddamnya addah desan penditian, metode pengumpulan data,
menentukan subyek pendlitian, tempat dan waktu penditian, instrumen
penditian, tehnik untuk menjamin obyektifitas dan keskuratan data,

srtatehnik andiss data
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BAB IV : HASL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berig tentang hedl penditian dan pembahasan berupa laporan
kudlitatif yang disgikan ddam bentuk uraian.

BAB V : KESMPULAN DAN REKOMENDAS
Bab V ini meupaken bab terakhir dari proses penditian yang
beriskan kesmpulan hasl temuan penditian sarta menyampakan
rekomendas berdasarkan dari hasll pendlitian yang telah dilakukan.

K)


http://www.uph.edu

	Help: 
	Master Index: 
	Back to TOC: 
	UPH Logo: 


